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Manfaatkan lebah Kertas Dulang Ruplah

h "TRIBUN JOGJA/MI UL HUDA
BANJIR ORDERAN - Perajin Barongsai di Kota Yogyakarta
banjir orderan saat menjelang perayaan Tahun Baru:Imlek.

Perajin Barongsai di Kota Yogyalkarta banjir orderan
saat menjelang perayaan Tahun Baru Imlek. Memanfa-
atkan limbah kertas, para perajin mendulang rupiah.

#7% ERKAH ini dirasakan
14 Slamet Hadi Prayitno
% salah satu perajin
¥ barongsai asal Yog-
yakarta.

Pria berusia 75 tahun itu
terbilang masih produktif
dalam membuat barongsai
aneka warna.

Di usianya yang sudah tak
muda lagi, bapak yang akrab
disapa pak Pong ini mampu
mencetak 24 kepala barongsai
dalam sehari. Hasil cetakan itu
masih mentah, masih berupa
kepala barongsai yang pelon-

jemur terlebih dahulu.

“Saya mendalami barong-
sai dari tahun 1995. Awal
mula kami cuma seneng.
Saya tahun 2000 sudah me-
masarkan dan sudah jadi
pemain barongsai sampai se-
karang,” katanya, dijumpai di
rumahnya, Selasa (17/1).

Mencari rumah Pak Pong
tidaklah sulit meski lokasi-
nya berada dalam gang. Ru-
mah itu berada di Kampung
Pajeksan, Gedongtengen,
Kota Yogyakarta. Warga seki-
tar Kampung Pajeksan seba-

Produk barongsai hasil
dari tangan terampil pak
pong sudah tersebar diber-
bagai penjuru daerah.

“Orderan luar kota banyak,
ada dari Papua ada, Medan,
Ponorgo ada pesen tiga, ukur-
an dewasa. Cuma repotnya
kalau maketkan itu, kan ini
barang ringkih tapi kalau ke-
luar kota harus dibungkus
khusus,” jelasnya.

la sempat kesulitan pada
saat pandemi Covid-19 meng-
ganas dua tahun silam. Pro-
duksinya menurun drastis
dan sanggarnya ‘sepi karena
tak ada pentas di luar.

Kini sejak Agustus tahun
lalu perlahan usahanya mu-

nyak 60 seniman tergabung
di sanggar Singa Mataram
mulai mengisi pentas herba-
gai acara. Mendekati peraya-
an Imlek tahun ini, produksi-
nya juga semakin meningkat.
“Pentas juga sudah ramai.
Ada sepuluh tempat. Itu pun
sudah menolak, karena jam-
nya kan pas makan malam
pentasnya,” ungkapnya.
Berawal dari kebiasaan-
nya menyaksikan budaya
Tionghoa di Kampung Peci-
nan Ketandan Yogyakarta,
Pak Pong rupanya jatuh cin-
ta dan memilih untuk mene-
kuni kesenian Barongsai.
Pria asal Gunungkidul itu
kemudian berguru kepada

duksi sekaligus memainkan
barongsai.

Ketika baru pertama kali
memproduksi, ia harus sem-
bunyi-sembunyi sebab isu
rasisme masih kuat pada era
1995. Diceritakan Pak Pong,
penggunaan atribut Tionghoa
pada saat pawai sempat dila-
rang pada masa itu.

“Pas dulu enggak berani, pa-
wai saja harus lari. Pas zaman
Gus Dur baru berani bebas.
Laris manis,” kenangnya. -

Harga satu barongsai
ukuran rnini antara Rp70
hingga Rp100*ribu rupiah.
“Kalau yang besar yang de-
wasa antara Rp5 juta hingga
Rp6 juta rupiah,” jelasnya.

Memanfaatkan limbah kertas, para perajin mendulang rupiah. tos, belum dicat dan perlu di-  gian besar mengenal dirinya.  lai bangkit kembali. Seba- ~Abdul Wahab untuk mepro-  (Miftahul Huda)
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